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ABSTRAK

Purpose. Sistem pencatatan keuangan yang akurat dan terstruktur merupakan fondasi penting dalam pengelolaan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya dalam menghadapi tantangan persaingan serta akses terhadap
pembiayaan. Namun demikian, banyak UMKM masih mengandalkan pencatatan manual yang belum memenuhi prinsip-
prinsip akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh Toko
Plastik Anjum Packaging, serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM).

Materials and Methods. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan Bapak pemilik toko, Ibu pemilik toko, dan karyawan,
observasi langsung di lapangan, serta analisis terhadap data pencatatan keuangan yang tersedia.

Results. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang diterapkan masih sangat sederhana,
belum menggunakan prinsip double entry, dan belum terdigitalisasi. Meskipun pemilik usaha memiliki kesadaran akan
pentingnya pencatatan, pemahaman terhadap konsep dasar laporan keuangan masih rendah. Hambatan utama dalam
adopsi teknologi meliputi keterbatasan literasi digital, kurangnya rasa percaya diri, serta kendala biaya.

Conclusions. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaku UMKM membutuhkan dukungan berupa edukasi, pelatihan
akuntansi dasar, serta pendampingan dalam proses digitalisasi sistem keuangan. Simulasi penyusunan laporan laba rugi
dan laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha tetap dapat menyusun
laporan keuangan sederhana, asalkan mendapatkan panduan yang tepat. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dalam
pencatatan dan pelaporan keuangan merupakan langkah strategis dalam memperkuat keberlanjutan dan profesionalisme
UMKM.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran vital dalam perekonomian
nasional Indonesia, tidak hanya sebagai penyumbang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja terbesar dan penggerak ekonomi kerakyatan
(Daulay et al., 2024; Kiswandi et al., 2023; Munthe et al., 2023). Di Provinsi Kalimantan Tengah,
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus menunjukkan tren yang positif,
hingga Juli 2024, tercatat sebanyak 164.621-unit UMKM aktif, mencerminkan besarnya potensi
sektor ini dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pemerintah daerah, melalui pernyataan
Gubernur Kalimantan Tengah, Sugianto Sabran, menegaskan komitmennya dalam mendukung
pengembangan UMKM melalui pemberian stimulus kebijakan dan kemudahan akses pembiayaan,
guna meningkatkan daya saing produk lokal di pasar nasional maupun global (BPSDM, 2024).

Namun demikian, di balik pertumbuhan kuantitatif tersebut, UMKM masih menghadapi
tantangan struktural, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan (Juhainah, 2025; Shobari et al.,
2025; Sriningsih et al., 2024). Salah satu persoalan mendasar yang belum tertangani secara optimal
adalah sistem pencatatan keuangan (Suryanto & Kurniati, 2024). Pencatatan keuangan yang akurat
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dan sistematis merupakan bagian integral dari sistem akuntansi yang berfungsi untuk mencatat,
mengklasifikasi, dan menyajikan informasi keuangan guna mendukung pengambilan keputusan yang
tepat (Rahma et al., 2025). Ketidaktersediaan sistem pencatatan yang baik dapat berdampak pada
lemahnya kontrol internal, kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, hingga hambatan dalam
mengakses pembiayaan formal (Herawati & Simbolon, 2024).

Fenomena umum yang ditemukan di lapangan adalah praktik pencatatan yang masih
dilakukan secara manual, sederhana, atau bahkan tidak dilakukan sama sekali. Banyak pelaku
UMKM yang belum membedakan antara keuangan pribadi dan usaha, serta tidak memiliki
pemahaman yang memadai terkait prinsip-prinsip dasar akuntansi. Akibatnya, mereka kesulitan
untuk mengetahui secara pasti posisi keuangan usaha, menghitung laba atau rugi, serta menentukan
strategi bisnis berbasis data. Toko Plastik Anjum Packaging di Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah,
menjadi salah satu contoh konkret dari kondisi tersebut. Sebagai UMKM yang bergerak di bidang
perdagangan produk plastik dan kemasan, toko ini belum menerapkan sistem pencatatan keuangan
berbasis standar akuntansi. Seluruh transaksi dicatat secara manual menggunakan buku tulis, tanpa
pemisahan yang jelas antara jenis transaksi maupun sumber dana. Akibatnya, pemilik usaha
mengalami kesulitan dalam menyusun laporan laba rugi, memantau arus kas dan stok barang, serta
merumuskan kebijakan usaha yang berbasis data.

Pentingnya sistem pencatatan keuangan yang efektif ditegaskan oleh Abdullah (2025), yang
menyatakan bahwa pencatatan keuangan merupakan proses sistematis dan kronologis atas seluruh
transaksi dalam entitas ekonomi. Dalam konteks UMKM, pencatatan dapat dilakukan secara
sederhana, baik berbasis kas maupun akrual, namun harus tetap memenuhi prinsip akuntansi dasar
agar dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Sayangnya, banyak pelaku UMKM masih
kurang memahami akuntansi, sehingga pencatatan sering dilakukan hanya untuk transaksi besar,
sementara transaksi kecil diabaikan. Pencampuran antara keuangan pribadi dan usaha juga menjadi
permasalahan umum. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan pencatatan
keuangan merupakan isu yang berulang dalam UMKM. Penelitian oleh Notohatmodjo dan Kiswara
(2014) mengungkapkan bahwa sebagian besar UMKM di Semarang belum memahami sistem
akuntansi secara menyeluruh, meskipun mereka menyadari pentingnya pencatatan. Mesya (2021)
menemukan bahwa pelaku usaha toko kelontong tidak menerapkan sistem akuntansi sama sekali.
Penelitian serupa juga penelitian serupa juga dilakukan oleh Wahyuni & Susilawati (2021) yang
menyatakan bahwa Toko Kelontong Bapak Ade belum menerapkan sistem akuntansi Sementara itu,
Alkamat et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan pencatatan sederhana, seperti laporan arus kas
dan laporan laba rugi secara manual, dapat membantu UMKM dalam mengelola keuangan dan
membuat keputusan usaha secara lebih efektif.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap satu studi kasus lokal,
yaitu Toko Plastik Anjum Packaging di Kalimantan Tengah, yang menjadi representasi nyata dari
praktik pencatatan manual yang masih umum ditemukan di kalangan UMKM, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses teknologi dan literasi digital. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan
kondisi aktual, tetapi juga mengkaji secara mendalam potensi penerapan sistem pencatatan berbasis
digital melalui software akuntansi berbasis cloud dengan pendekatan yang sederhana dan terjangkau.
Keunikan dan daya tarik penelitian ini terletak pada kombinasi antara pendekatan studi kasus
mendalam dan fokus pada sektor usaha perdagangan plastik dan kemasan yang selama ini jarang
dijadikan objek penelitian akuntansi. Selain itu, pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan
kondisi geografis, keterbatasan sumber daya, dan kebiasaan pelaku usaha lokal menjadikan hasil
penelitian ini lebih aplikatif dan relevan bagi kebutuhan riil UMKM.

Dari sisi signifikansi, penelitian ini penting karena memberikan pemahaman empiris yang
komprehensif mengenai hambatan struktural dan teknis yang dihadapi UMKM dalam pencatatan
keuangan. Penelitian ini juga berkontribusi pada upaya pemerintah dalam mendorong transformasi
digital UMKM, sekaligus menjadi dasar bagi penyusunan program pendampingan dan pelatihan
akuntansi yang lebih tepat sasaran. Lebih dari sekadar evaluasi teknis, penelitian ini menekankan
pentingnya pencatatan keuangan sebagai fondasi keberlanjutan usaha. Dengan sistem pencatatan
yang lebih terstruktur dan terdigitalisasi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mempermudah akses pembiayaan, meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, serta
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memperkuat kredibilitas usaha di mata mitra bisnis dan lembaga keuangan. Secara keseluruhan,
penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang
signifikan bagi pengembangan sistem akuntansi sederhana berbasis digital yang dapat diadopsi
secara luas oleh pelaku UMKM di berbagai daerah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan
mengevaluasi sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh Toko Plastik Anjum Packaging
(Sunyoto, 20106). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali informasi secara
mendalam mengenai praktik akuntansi yang dilakukan oleh pelaku UMKM, terutama dalam konteks
pencatatan manual yang belum terdigitalisasi. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi langsung terhadap aktivitas pencatatan transaksi dan penyimpanan dokumen keuangan;
wawancara semi-terstruktur dengan Bapak pemilik toko, Ibu pemilik toko, dan karyawan
operasional; serta studi dokumentasi terhadap buku kas, buku persediaan, nota pembelian, dan bukti
transaksi lainnya. Ketiga teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
proses pencatatan keuangan di toko tersebut (Daruhadi & Sopiati, 2024).

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yaitu individu yang memiliki keterlibatan
langsung dalam pengelolaan keuangan usaha (Rukin, 2019). Terdapat tiga informan utama dalam
penelitian ini, yakni Bapak pemilik toko, Ibu pemilik toko sekaligus pengelola toko, dan seorang
karyawan. Analisis data dilakukan dengan mengikuti tahapan menurut Miles dan Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Qomaruddin & Sa'diyah, 2024). Evaluasi
dilakukan berdasarkan dua dimensi utama, yaitu sistem akuntansi (meliputi identifikasi, pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan) dan penyusunan laporan keuangan (yang mencakup elemen laba rugi
serta posisi keuangan). Analisis ini bertujuan mengidentifikasi kelemahan sistem pencatatan yang
ada, sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan yang kontekstual dan aplikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pencatatan Keuangan: Konvensional dan Tidak Terintegrasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh
Toko Plastik Anjum Packaging masih sangat sederhana dan belum memenuhi prinsip dasar
akuntansi. Usaha ini hanya menggunakan dua buku utama, yaitu buku penjualan dan buku stok
barang. Praktik ini lebih mencerminkan pencatatan operasional harian daripada sistem akuntansi
yang mampu menghasilkan informasi keuangan secara menyeluruh dan akurat. Tidak terdapat
pencatatan atas kas masuk, kas keluar, maupun utang-piutang secara khusus, schingga tidak
memungkinkan untuk menyusun laporan laba rugi maupun laporan posisi keuangan. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Bapak pemilik toko yang menyebutkan,
“Kelemahan kami, kami tidak membnat catatan kenangan secara baik. Catatan kenangan itu barn
dibuat secara konvensional, tradisional, dan manual” (Bapak Pemilik Toko, 2025).
Ibu pemilik toko juga menjelaskan bahwa pencatatan dilakukan di buku barang terjual dan
buku stok barang.
“Buku tulis saja sementara ini. Artinya satunya bukn barang yang terjual, satunya buku stok barang” (Ibu
Pemilik Toko, 2025).
Karyawan toko juga menjelaskan bahwa pencatatan hanya dilakukan sebagian dan tidak
selalu rapi atau terstruktur.
“Biasanya saya bantu catat kalan ada pembelian banyak. Tapi cuma ditulis tanggal dan jumlabnya saja.
Kalan kas masuk dan keluar, itu biasanya Lbu pemilik toko yang pegang, saya nggak ikut” (Sdr. A, 2025).
Pencatatan yang dilakukan juga belum terintegrasi antara metode manual dan digital. Beberapa
transaksi dicatat menggunakan nota manual, sementara sebagian lainnya menghasilkan resi dari
aplikasi kasir, namun tanpa ada sistem yang menghubungkan keduanya. Akibatnya, terjadi
ketidakkonsistenan data dan kesulitan dalam rekonsiliasi keuangan.
“Catatan kenangan juga masib terbagi menjadi manual dan digital” (Sdr. A, 2025).
Selain tidak efisien, sistem ini juga meningkatkan risiko kehilangan data akibat ketiadaan
pencadangan digital. Meskipun pemilik toko memahami pentingnya pencatatan keuangan untuk
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menentukan harga jual dan melakukan restok barang, namun pengetahuan tentang prinsip akuntansi
seperti klasifikasi akun dan pencatatan berpasangan masih sangat terbatas. Pencatatan lebih bersifat
dokumentatif daripada analitis.
“Mempengarubi harga jual dan restok barang dan kita kan melibat pesaing-pesaing dalam penentuan harga.”
ujar Ibu pemilik toko (2025),

Temuan ini menunjukkan adanya pemanfaatan data keuangan secara praktis oleh pelaku
usaha, namun belum disusun dalam kerangka akuntansi yang sistematis dan sesuai standar. Hal ini
sejalan dengan temuan Mesya (2021), yang menyatakan bahwa pelaku UMKM umumnya hanya
melakukan pencatatan dasar sebatas dokumentasi, tanpa menyusun laporan keuangan formal. Di sisi
lain, meskipun pemilik usaha telah mengenal aplikasi akuntansi seperti Accurate dan BukuKas,
implementasi sistem akuntansi digital belum dilakukan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan
antara pengetahuan tentang teknologi dan penerapannya dalam praktik usaha sehari-hari (Amal et
al., 2025; Saragih et al., 2024). Hambatan utama adalah ketidaktahuan teknis, perasaan tidak percaya
diri, dan kekhawatiran terhadap biaya. Sebagaimana hasil wawancara,

“Pernah dengar tapi gaptek, lihat-libat lewat iklan di HP aja. Tidak pernah mencoba” serta “Masalabnya
mereka tuh berbayar aplikasinya. Penghasilan masih sedikit disnrnb bayar lagi di situ” (Ibu Pemilik Toko,
2025).

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa persepsi terhadap kemudahan dan manfaat
teknologi belum cukup kuat untuk mendorong adopsi sistem pencatatan digital. Hal ini sejalan
dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan
bahwa perceived ease of use dan perceived wusefulness merupakan dua faktor utama yang memengaruhi
penerimaan terhadap teknologi. Dalam konteks ini, kedua persepsi tersebut belum terbentuk secara
optimal, sehingga menjadi kendala utama dalam penerapan sistem digital oleh pelaku UMKM.
Kondisi finansial toko juga menunjukkan keterbatasan dalam operasionalisasi usaha. Bermodalkan
dana pribadi sebesar Rp100.000.000, toko ini hanya mencatat pendapatan rata-rata sekitar
Rp3.000.000 per bulan, yang digunakan untuk membayar satu orang karyawan. Simulasi laporan
keuangan bulan Juli 2025 bahkan menunjukkan kerugian sebesar Rp4.279.683. Ini menunjukkan
bahwa belum ada efisiensi manajemen biaya dan pengambilan keputusan berbasis data keuangan.
Persaingan usaha dan kapasitas operasional yang rendah juga menjadi tantangan signifikan,
sebagaimana dijelaskan oleh pemilik toko :

“Kalan sementara ini masih kesulitan dalam hal pemasaran karena banyaknya pesaing dan kami pendatang
barn.” (Ibu Pemilik Toko, 2025).

Evaluasi terhadap sistem pencatatan keuangan ini jika dikaitkan dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) menunjukkan bahwa sistem yang
diterapkan belum mampu menghasilkan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan yang
memenuhi standar. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018), SAK EMKM meneckankan
pentingnya pencatatan atas aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban sebagai dasar penyusunan
laporan. Namun dalam praktiknya, Toko Anjum Packaging belum mencatat elemen-elemen tersebut
secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan masih bersifat siugle entry, bukan double
entry, sebagaimana dijelaskan oleh Grigg (2024) bahwa sistem pencatatan yang tidak lengkap dapat
mengarah pada ketidakakuratan dan informasi keuangan yang tidak dapat diandalkan. Masalah lain
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah belum dipatuhinya prinsip entitas ekonomi. Pemilik toko
merangkap sebagai pencatat transaksi dan pengambil keputusan, tanpa pemisahan antara keuangan
pribadi dan usaha. Praktik ini tidak sesuai dengan prinsip dasar akuntansi menurut Kieso et al.
(2019), yang menyatakan bahwa laporan keuangan harus disusun berdasarkan entitas ekonomi yang
terpisah. Dalam praktiknya, pencatatan yang salah dapat diubah begitu saja dengan koreksi manual
menggunakan tipe-X, seperti dijelaskan oleh karyawan toko, yang menunjukkan lemahnya sistem
kontrol internal.

Meskipun banyak keterbatasan ditemukan, adanya kesadaran dari pemilik toko terhadap
pentingnya pencatatan menjadi titik awal yang potensial untuk perbaikan sistem. Jika dikaitkan
dengan pendekatan zncremental change model, proses modernisasi akuntansi pada UMKM dapat
dilakukan secara bertahap, dimulai dari penguatan literasi keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi
pencatatan gratis, dan pendampingan dari pihak eksternal. Penelitian Kadaba et al. (2022), Ringo et
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al. (2025), Harahap et al. (2025), dan Islam et al. (2025) menekankan bahwa kolaborasi antara pelaku
UMKM, pemerintah, dan akademisi merupakan kunci dalam membangun sistem keuangan yang
lebih profesional dan berkelanjutan. Dengan demikian, kondisi Toko Plastik Anjum Packaging
mencerminkan realitas umum UMKM di Indonesia yang berada pada tahap awal perkembangan dan
membutuhkan pendekatan edukatif, bertahap, dan kolaboratif agar dapat meningkatkan kualitas
manajemen keuangannya dan mencapai keberlanjutan usaha.

Pemahaman Akuntansi: Ada Kesadaran, Minim Literasi

Ibu Pemilik Toko Plastik Anjum Packaging menunjukkan adanya kesadaran awal mengenai
pentingnya pencatatan keuangan, terutama dalam kaitannya dengan pengelolaan stok barang dan
strategi penetapan harga jual. Pencatatan yang dilakukan lebih ditujukan sebagai alat bantu
operasional harian, seperti mencatat barang yang laku untuk mengetahui kapan perlu restok, atau
menghitung total penjualan harian secara kasar. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu pemilik toko
sekaligus pengelola toko:

“Biasanya saya libat dari catatan itu, ob barang ini sudah tinggal sedikit, ya berarti harus restok. Terus kita
Juga hitung-hitung sendiri kira-kira harga jualnya masib masuk enggak.” (Ibu Pemilik Toko, 2025)

Namun, wawancara lebih lanjut mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap konsep dasar
akuntansi masih sangat terbatas. Istilah seperti laporan laba rugi, klasifikasi beban usaha, hingga
pencatatan utang-piutang belum dikenali secara utuh. Bahkan, kesalahan dalam pencatatan keuangan
cenderung diperbaiki secara manual menggunakan tipe-X tanpa prosedur koreksi yang standar,
memperlihatkan lemahnya sistem kontrol dan dokumentasi. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu
pemilik toko:

“Kalan salah catat ya dibapus atan ditipe-x aja. Enggak ada pembuknan kbusus.” (Ibu Pemilik Toko,
2025)

Karyawan toko pun mengakui bahwa meskipun mencatat beberapa transaksi, mereka tidak
memahami fungsi akuntansi sebagai sistem informasi untuk pengambilan keputusan.

‘Saya cuma bantu nulis kalan Ibu lagi sibuk. Tapi enggak ngerti itn masuknya ke mana, atan kenapa harus
dicatat.” (Sdr. A, Karyawan Toko, 2025)

Kondisi ini menggambarkan bahwa pencatatan yang dilakukan masih bersifat dokumentatif
dan kasual, bukan akuntansi dalam arti formal yang mampu menyajikan informasi keuangan untuk
evaluasi dan perencanaan usaha. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mesya (2021), yang
menemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM menyadari pentingnya pencatatan keuangan,
namun memiliki literasi yang rendah dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi. Lebih lanjut,
fenomena ini mendukung pernyataan dari Sari (2025), Yuliani (2024), Hayati (2025) dan Ananda et
al. (2025) yang menekankan bahwa akuntansi tidak hanya bertujuan untuk mencatat transaksi,
melainkan juga sebagai alat kontrol dan dasar pengambilan keputusan bisnis. Tanpa pemahaman
terhadap laporan laba rugi, arus kas, maupun posisi keuangan, pelaku usaha cenderung mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi titik lemah keuangan mereka. Hal ini tampak jelas dalam kasus
Toko Anjum Packaging yang tidak mengetahui posisi keuangan aktual hingga dilakukan simulasi
laporan oleh peneliti, yang justru menunjukkan kerugian operasional. Selain itu, temuan ini
menggarisbawahi pentingnya edukasi literasi keuangan agar UMKM mampu mengelola konsumsi
dan utang secara bijak, serta memahami dampak jangka panjang dari penggunaan layanan keuangan
digital (Adyaputri & Surawan, 2025).

Dalam perspektif manajemen keuangan UMKM, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui
pendekatan Capability-Based 1/iew, di mana keberhasilan pengelolaan usaha sangat tergantung pada
kapabilitas internal, termasuk keterampilan akuntansi (Madhok, 2002; Klarner et al, 2021).
Rendahnya literasi keuangan bukan hanya menyebabkan pencatatan yang tidak sistematis, namun
juga menghambat kemampuan adaptasi terhadap perubahan, seperti digitalisasi pencatatan keuangan
(Okoh et al., 2023; Hammer, 2024). Dengan demikian, meskipun terdapat kesadaran awal tentang
pentingnya pencatatan, kurangnya literasi akuntansi menjadi penghambat utama dalam mewujudkan
sistem pencatatan yang andal dan sesuai standar. Diperlukan pendekatan edukatif dan
pendampingan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM seperti Toko Anjum Packaging untuk
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi secara bertahap, sebagai fondasi penguatan
daya saing usaha ke depan.

Digitalisasi dan Tantangan Adopsi Teknologi

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tidak hanya dihadapkan pada peluang
pengembangan diri yang luas, tetapi juga pada tantangan yang kompleks (Suhada, 2025). Meskipun
Ibu pemilik Toko Plastik Anjum Packaging telah mengenal aplikasi pencatatan keuangan seperti
BukuKas dan Accurate, hingga saat ini belum ada upaya konkret untuk mengimplementasikan sistem
berbasis teknologi. Informasi tentang aplikasi tersebut diperoleh secara pasif melalui iklan di media
sosial atau rekomendasi teman, namun belum cukup mendorong adopsi. Hambatan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan literasi digital (gaptek), kekhawatiran terhadap biaya langganan aplikasi,
serta ketidakpastian terhadap manfaat jangka panjang dari sistem digital. Sebagaimana disampaikan
oleh Ibu Pemilik Toko,

“Pernalh dengar, tapi libat-lewat aja di HP. Tidak pernab mencoba karena belum ngerti cara pakainya.”
(Ibu Pemilik Toko, 2025)

Dalam wawancara lanjutan, kekhawatiran terhadap biaya juga menjadi penghambat signifikan:
“Aplikasinya tub berbayar. Kalau harus keluar nang lagi, kayaknya nanti-nanti duln. Sekarang aja masib
ngepas untuk operasional.” (Ibu Pemilik Toko, 2025)

Temuan ini diperkuat oleh karyawan toko, yang juga menyatakan belum familiar dengan
teknologi pencatatan digital dan merasa tidak percaya diri untuk menggunakannya:

‘Saya nggak ngerti  aplikasi-aplikasi itu. Kalau disurnb  belajar, bingung mulainya dari mana.”
(8dr. A, Karyawan Toko, 2025)

Namun demikian, Ibu pemilik toko usaha menyatakan keterbukaan terhadap penggunaan
aplikasi di masa depan, terutama jika skala usaha meningkat dan tersedia pendampingan teknis yang
memadai.

“Kalan nanti tokonya makin ramai dan ada_yang bantu ngajarin, mungkin bisa dicoba juga.” (Ibu Pemilik
Toko, 2025)

Kondisi ini mencerminkan adanya digital divide antara ketersediaan teknologi pencatatan
keuangan dan kemampuan serta kesiapan pelaku UMKM untuk mengadopsinya. Seperti
dikemukakan oleh Dhae & Fa’ah, (2025) dan Tayibnapis (2021), kendala dalam digitalisasi UMKM
bukan hanya terletak pada akses terhadap teknologi, melainkan pada persepsi kemanfaatan, persepsi
kemudahan penggunaan, serta biaya yang menyertainya. Hal ini sejalan dengan teori Technology
Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989), yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi oleh
pengguna dipengaruhi oleh dua faktor utama: perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan percezved
ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan).

Dalam kasus Toko Anjum, persepsi bahwa aplikasi terlalu rumit dan mahal menjadi
hambatan utama. Belum adanya pelatihan atau pendampingan membuat pelaku usaha merasa
teknologi bukan solusi yang mendesak. Namun, kesediaan untuk berubah jika usaha berkembang
menandakan adanya potensi transformasi digital ke depan, terutama jika didukung oleh kebijakan
insentif, pelatihan langsung, atau program pendampingan berbasis komunitas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Eze et al. (2019), Loo et al. (2023), Ruslim (2025), Abbas et al. (2025) dan Putra &
Kurnia (2025) yang menekankan pentingnya edukasi bertahap dan pendampingan praktis dalam
mendorong adopsi teknologi pada sektor mikro. Strategi digitalisasi tidak bisa bersifat satu arah dan
instan, melainkan harus menyesuaikan dengan tingkat kesiapan pengguna dan realitas operasional
UMKM di lapangan. Dengan demikian, meskipun adopsi digital belum terealisasi, benih-benih
kesiapan dan niat untuk berubah sudah terlihat. Hal ini menjadi peluang strategis bagi pemerintah
daerah, lembaga pelatihan, dan institusi pendidikan untuk hadir secara langsung di tengah pelaku
usaha mikro melalui program pelatihan akuntansi digital yang terjangkau dan aplikatif.

Keterbatasan Struktural dan Tantangan Manajerial
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Keterbatasan sistem pencatatan keuangan di Toko Plastik Anjum Packaging tidak dapat
dilepaskan dari struktur manajemen usaha yang masih bersifat sederhana, informal, dan terpusat
pada satu individu. Ibu pemilik toko merangkap berbagai peran sekaligus—sebagai pengelola,
pencatat transaksi, penentu harga, hingga pengambil keputusan strategis. Sementara itu, karyawan
hanya difungsikan sebagai penjaga toko tanpa keterlibatan dalam proses administratif atau
pencatatan keuangan secara manual. Ketiadaan struktur organisasi yang jelas menyebabkan
ketergantungan yang tinggi terhadap pemilik dan meningkatkan risiko kesalahan serta inefisiensi
operasional. Hal ini terlihat dari pernyataan karyawan:

‘Saya cuma bantu melayani pembeli dan jaga toko. Urusan catatan atan nang, semna dipegang langsung sama
Ibn.” (Sdr. A, Karyawan Toko, 2025)

Ketergantungan pada satu orang menyebabkan lemahnya sistem kontrol internal dan potensi
kehilangan data apabila pemilik berhalangan. Tidak adanya prosedur baku atau pelimpahan tugas
juga menciptakan beban kerja yang tidak seimbang serta memperlambat pengambilan keputusan
berbasis data. Dari sisi pemasaran, toko ini menghadapi tantangan signifikan karena berada di
lingkungan usaha yang kompetitif. Banyaknya toko sejenis di sekitar lokasi usaha menimbulkan
tekanan dalam penetapan harga dan menarik pelanggan. Pemilik mengakui bahwa pemasukan toko
belum stabil dan masih jauh dari kata optimal.

“Pendapatan sebulan sekitar tiga juta, itu pun langsung habis buat gaji. Belum ada untung bersih buat saya
sendiri.”(Ibu Pemilik Toko, 2025)

Dengan kondisi pendapatan yang terbatas dan belum adanya sistem laporan keuangan
formal, akses terhadap pembiayaan dari lembaga keuangan menjadi tertutup. Padahal, modal awal
usaha sebesar Rp100.000.000 berasal dari dana pribadi, yang pada saat ini belum dapat
dikembangkan karena minimnya arus kas masuk tambahan. Tidak adanya neraca usaha atau laporan
laba rugi yang disusun secara sistematis menyebabkan toko tidak memiliki dasar administratif untuk
mengajukan kredit atau kemitraan dengan pihak ketiga. Situasi ini sesuai dengan temuan dari
penelitian Maulana et al. (2025) dan Shobari et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelaku UMKM
dengan sistem manajemen informal dan tanpa laporan keuangan cenderung tidak bankable karena
tidak mampu menunjukkan kelayakan usaha secara objektif. Selain itu, menurut Kieso et al. (2019),
prinsip entitas ekonomi dan segregasi peran dalam manajemen merupakan prasyarat penting untuk
menjaga akurasi dan keandalan informasi akuntansi. Dalam kasus ini, pencampuran peran dan
minimnya dokumentasi membuat laporan keuangan, bahkan dalam bentuk paling dasar, tidak dapat
disusun secara valid.

Lebih lanjut, tantangan manajerial ini juga berdampak pada pengambilan keputusan jangka
panjang. Misalnya, keputusan untuk menunda adopsi sistem digital atau strategi pemasaran berbasis
media sosial tidak diambil berdasarkan data keuangan yang terukur, melainkan berdasarkan persepsi
pribadi pemilik. Padahal, seperti dijelaskan oleh Sari (2025), fungsi akuntansi dalam organisasi tidak
hanya sebatas pencatatan, melainkan juga sebagai alat kontrol dan dasar dalam proses pengambilan
keputusan strategis. Dengan sistem yang belum tertata dan sumber daya manusia terbatas, toko ini
berada pada tahap inisiasi yang rentan terhadap stagnasi. Namun demikian, potensi untuk
berkembang tetap terbuka apabila dilakukan restrukturisasi peran, pelatthan keuangan dasar untuk
karyawan, serta adopsi sistem pencatatan sederhana yang sesuai dengan kapasitas usaha. Pendekatan
ini sejalan dengan model pengembangan bertahap (incremental improvement) yang direkomendasikan
oleh Wahyuni et al. (2025) dalam mendampingi UMKM melalui transformasi manajerial dan digital
secara berkelanjutan.

Simulasi Penerapan SAK EMKM: Laporan Laba Rugi dan Posisi Keuangan

Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM
adalah dengan menerapkan Standar Akuntansi Kewangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) yang telah dirancang untuk memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan bagi
entitas non-akuntansi (Ismi & Astuti, 2025). Berdasarkan data yang dikumpulkan selama observasi
dan wawancara, simulasi penerapan SAK EMKM pada Toko Plastik Anjum Packaging
menunjukkan bahwa meskipun sistem pencatatan masih manual dan terbatas, pelaku UMKM tetap
dapat dilatih untuk menyusun laporan keuangan dasar secara sederhana.
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Tabel 1
Laporan Laba Rugi Toko Plastik Anjum Packaging

TOKO PLASTIK ANJUM PACKAGING
Laporan Laba Rugi
Untuk bulan yang berakhir 31 Juli 2025
(Dalam Rupiah)

Penjualan 3.000.000
Harga Pokok Penjualan (2.508.850)
Laba Kotor 491.150
Biaya Operasional (Biaya Tetap)

Biaya Listrik 250.000

Biaya Aplikasi Kasir 250.000

Biaya Gaji Karyawan 3.000.000

Biaya Penyusutan-Bangunan Toko 625.000

Biaya Penyusutan-Kendaraan 156.250

Biaya Penyusutan-Peralatan 489.583
Total Biaya Operasional (4.770.833)
Laba (Rugi) Bersih (4.279.683)

Sumber: Data diolah untuk penelitian (2025)

Laporan Laba Rugi untuk bulan Juli 2025 menunjukkan bahwa toko mengalami rugi bersih
sebesar Rp4.279.683. Nilai penjualan tercatat sebesar Rp3.000.000, sementara harga pokok
penjualan (HPP) mencapai Rp2.508.850. Ini menunjukkan margin laba kotor yang sangat tipis,
hanya sekitar 16%. Ketika beban operasional tetap seperti listrik, gaji karyawan, biaya aplikasi kasir
dijumlahkan, biaya penyusutan-bangunan toko, biaya penyusutan-kendaraan, dan biaya penyusutan-
peralatan, total biaya operasional mencapai Rp4.770.833—jauh melampaui pendapatan yang
diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan operasional toko belum efisien dan belum mampu
menutup beban tetap usaha. Kondisi ini memperjelas urgensi dalam meningkatkan volume
penjualan, melakukan efisiensi biaya, dan mengevaluasi model bisnis yang dijalankan. Dalam konteks
ini, laporan laba rugi yang sederhana dapat menjadi alat bantu penting dalam mengidentifikasi
sumber kerugian dan membantu pemilik toko untuk merumuskan strategi perbaikan.

Tabel 2
Laporan Posisi Keuangan Toko Plastik Anjum Packaging

TOKO PLASTIK ANJUM PACKAGING
Laporan Posisi Keuangan
Periode Bulan Juli 2025
(Dalam Rupiah)
Aset Liabilitas
Aset Lancar Liabilitas lancar
Kas dan Setara Kas Utang Dagang 0
Kas di Bank 12.000.000 Utang lain-lain 0
Kas di Toko 88.000.000 | Jumlah Liabilitas Lancar 0
Jumlah Kas dan Setara Kas 100.000.000 | Liabilitas Jk. Panjang
Perlengkapan Toko 1.000.000 | Utang Bank 0
Persediaan Barang Dagang 80.000.000 | Jumlah Liabilitas Jangka 0
Panjang
Jumlah Aset Lancar 181.000.000 | Jumlah Liabilitas 0
Aset Tetap Modal
Tanah 450.000.000 | Modal Bapak Pemilik 841.729.167
Toko
Bangunan Toko 150.000.000
Akumulasi Penyusutan- (625.000)
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Bangunan Toko

Kendaraan 15.000.000

Akumulasi Penyusutan- (156.000)

Kendaraan

Peralatan 47.000.000

Akumulasi Penyusutan- (489.583)

Peralatan

Jumlah Aset Tetap 660.729.167

Total Aset 841.729.167 | Total Liabilitas dan Modal 841.729.167

Sumber: Data diolah untuk penelitian (2025)

Sementara itu, laporan posisi keuangan pada akhir Juli 2025 memperlihatkan bahwa total
aset toko mencapai Rp841.729.167, yang seluruhnya didanai oleh modal pemilik tanpa adanya utang
jangka pendek maupun panjang. Aset terdiri dari kas dan setara kas senilai Rp100.000.000,
persediaan sebesar Rp80.000.000, dan aset tetap berupa tanah, bangunan, kendaraan, serta peralatan
usaha. Dengan tidak adanya liabilitas, struktur keuangan toko tergolong sehat dari sisi permodalan.
Namun demikian, profitabilitas yang rendah menjadi tantangan utama dalam menjaga
keberlangsungan wusaha secara jangka panjang. Penyusunan laporan ini didasarkan pada
penggabungan data manual (buku penjualan dan stok) dengan informasi yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan pemilik dan karyawan. Proses ini menunjukkan bahwa keterbatasan
pencatatan manual tidak menjadi penghalang mutlak untuk menyusun laporan keuangan dasar,
asalkan pelaku UMKM diberikan pemahaman yang memadai mengenai struktur dan fungsi laporan
keuangan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Diyani et al. (2021), Dewi et al. (2022), Watulfa &
Fithria, (2025) dan Ashar et al. (2025) yang menyebutkan bahwa pelatithan akuntansi sederhana
berbasis SAK EMKM mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang berguna untuk evaluasi kinerja dan akses pembiayaan. Sementara itu menurut
Norsita et al. (2025) menunjukkan bahwa variabel biaya distribusi berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba dan variabel biaya promosi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Selain
itu, Badan Standardisasi Nasional Akuntansi (IAI, 2018) juga menegaskan bahwa SAK EMKM
didesain untuk menjawab kebutuhan pelaporan yang relevan, andal, dan terjangkau bagi UMKM
yang belum memiliki sistem akuntansi formal. Simulasi ini sekaligus membuktikan bahwa laporan
keuangan tidak harus rumit untuk dapat memberikan manfaat nyata. Bahkan dalam bentuk yang
paling dasar, laporan laba rugi dan posisi keuangan mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi usaha, arus kas, efisiensi operasional, serta kebutuhan modal kerja. Oleh karena
itu, inisiatif pendampingan UMKM dalam implementasi SAK EMKM merupakan langkah strategis
yang sangat relevan untuk memperkuat ketahanan ekonomi mikro dan mendorong formalitas usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Toko Plastik Anjum Packaging, dapat disimpulkan
bahwa sistem pencatatan keuangan yang diterapkan masih bersifat manual, sederhana, dan belum
mengacu pada prinsip-prinsip akuntansi yang baku. Meskipun pemilik toko memiliki kesadaran akan
pentingnya pencatatan keuangan untuk kebutuhan operasional seperti pengaturan harga jual dan
pengelolaan stok, namun pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi masih sangat terbatas. Hal
ini menyebabkan pencatatan yang dilakukan lebih bersifat dokumentatif daripada analitis. Di sisi
lain, keterbatasan literasi digital serta pertimbangan biaya menjadi kendala utama dalam adopsi
teknologi pencatatan keuangan berbasis aplikasi, meskipun pemilik menunjukkan keterbukaan
terthadap penggunaan teknologi di masa depan jika usaha mengalami perkembangan. Struktur
manajemen usaha yang belum terorganisasi dengan baik, ditambah tantangan pemasaran dan
minimnya margin keuntungan, turut memperkuat kebutuhan akan modernisasi sistem pengelolaan
usaha, termasuk pencatatan keuangan. Namun demikian, simulasi laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM menunjukkan bahwa pelaku UMKM seperti Toko Anjum Packaging masih
memungkinkan untuk menyusun laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan secara sederhana
dan relevan. Hal ini membuktikan bahwa dengan pendampingan dan pelatihan yang sesuai, UMKM
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dapat diarahkan menuju praktik akuntansi yang lebih terstruktur guna menunjang keberlangsungan
dan perkembangan usaha di masa depan.
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